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PENDAHULUAN

Dalam meningkatkan sumber daya manusia Indonesia, kesegaran jasmani yang optimal harus dimiliki oleh setiap individu agar hasil pembangunan sesuai dengan tujuannya. Pejabat yang terdapat pada beberapa Instansi / perusahaan melakukan aktivitas fisik yang relatif lebih banyak, dan dengan demikian selalu efisien dan tetap produktif dalam melakukan kerja sehari-hari.(1.2)
Kadar haemoglobin ditentukan oleh faktor eksternal dan internal. Faktor internal antara lain, gizi, proses pencernaan, metabolisme dalam tubuh dan penyakit yang di derita, sedang faktor eksternal antara lain, kondisi lingkungan, keadaan sosial ekonomi dan tingkat pendidikan.(3)
Volume oksigen maksimum merupakan salah satu parameter dari kardiovaskuler dari kesegaran jasmani karena merupakan gambaran kemampuan dari system pernafasan dan sistim kardiovaskuler.

Sebagai Negara berkembang, status gizi kurang, khususnya anemia gizi masih merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian. Penelitian yang berkaitan antara kadar hemoglobin dalam volume oksigen maksimum, khususnya seberapa jauh hubungannya belum banyak diteliti di Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh hubungan antara 
kadar haemoglobin dengan volume oksigen maksimum dari pejabat serta instansi yang berada di Kota Padang.

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Dalam meningkatkan sumber daya manusia, kesegaran jasmani optimal mutlak diperlukan, meskipun bukan satu-satunya faktor meningkatkan sumber daya manusia. Kemampuan intelektual yang memadai mempunyai peranan yang tidak kalah penting. Di dalam badan yang sehat terdapat jiwa yang sehat dan akan mempunyai kemampuan intelektual yang baik.

Kekurangan gizi di Indonesia masih merupakan suatu masalah, yang perlu mendapatkan perhatian. Kekurangan gizi dalam jangka panjang dapat mengakibatkan buruknya keadaan fisik dan mutlak akan menurunkan daya tahan tubuh terhadap infeksi, menurunkan tingkat kesegaran jasmani. Dan akhirnya akan menurunkan produktifitas dan prestasi.(5,8,10)
Pada penelitian mengenai status gizi serta pengaruhnya terhadap kesegaran jasmani, Katyadi. D, 1973 melaporkan bahwa status gizi kurang dan dalam hal ini anemia kekurangan gizi, pada kadar Hb 11 gr% akan berpengaruh buruk terhadap kesegaran jasmani.

Bambang Suprapto mengadakan penelitian di mana pemberian tambahan susu krim manis sebanyak satu gelas per hari selama 12 hari secara berturut-turut akan meningkatkan kesegaran jasmani.(3,7)
Penelitian mengenai kadar haemoglobin dan kesegaran jasmani dilakukan oleh beberapa peneliti.

Trisno Sudiro dkk (1988), menyatakan tidak ada perbedaan bermakna dari volume oksigen maksimal pada kondisi sebelum dan sesudah melakukan donor darah pada donator darah mahasiswa jurusan olah raga FKIP-UNS.

Amryatun dkk menyatakan tidak ada pengaruh akut donor darah terhadap volume oksigen maksimal maupun kadar haemoglobin pada donator darah mahasiswa FK-Undip.(1)
Sri Wahyono melaporkan bahwa tidak ada perbedaan bermakna. Volume oksigen maksimal sebelum dan sesudah melakukan ibadah puasa pada sekelompok guru dan murid SMA Muhammadiyah, pada Kraton Surakarta, meskipun terdapat penurunan bermakna dari kadar haemoglobin. Ni Putu Agustini dan Ibnu Mas'ud melaporkan bahwa terdapat korelasi positif antara status gizi dan volume oksigen maksimal dan tidak terdapat korelasi antara kadar Hb dan volume oksigen maksimal pada kelompok oleh raga dari mahasiswa FK-UBRA.(1,2,9,11)
Haemoglobin merupakan molekul utama yang bertanggung jawab terhadap pengangkutan 02 dalam darah. Dalam keadaan jenuh sempurna keadaan tiap gram haemoglobin dapat meningkatkan 1,34 cc 02.

Kemampuan haemoglobin untuk mengangkut oksigen dipengaruhi oleh beberapa macam faktor, antara lain kadar CO dalam udara mempunyai pengaruh besar.(4)
Secara fisiologi kesegaran jasmani adalah kemampuan dan kesanggupan tubuh untuk menyesuaikan diri baik terhadap stress lingkungan tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti.

Banyak definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli tentang kesejahteraan jasmani "COMITTE OF FHYSIOLOGICAL EDUCATION (1984)" ; More House & Muller ; Schneider, Jonhson. Tapi Clark (II) mendefinisikan bahwa kesegaran jasmani sebagai berikut Physical Fitness is ability to carry out daily task with figure and allerness without undue fateque and with ample anergy to enjoy leisure time and meet unforeseen emergencies; Kesegaran jasmani bersifat individu artinya. Kesegaran jasmani yang dimiliki seseorang berbeda satu sama lain. Kesegaran jasmani yang dimiliki oleh karyawan kantor berbeda dengan kesegaran jasmani yang dimiliki oleh para buruh. Kesegaran jasmani pejabat dari instansi berbeda dari kesegaran jasmani karyawan biasa. Kesegaran jasmani atlit berbeda dengan kesegaran jasmani non atlit. Bahkan  kesegaran jasmani yang di milik oleh berbagai cabang olah raga juga berbeda. Dulu orang mengira bahwa orang yang mempunyai otot yang besar dan kuat akan mempunyai tingkat kesegaran jasmani yang baik pula tetapi hal ini tidak seluruhnya benar.(5.8.11)
Pendapat terakhir mengemukakan bahwa tingkat kesegaran jasmani ditentukan oleh 5 komponen yaitu :


Ketahanan jantung paru.

Kekuatan otot.

Ketahanan otot.

Komposisi tubuh.

Fleksibilitas.
Kesegaran jasmani ini dapat di ukur secara langsung dan secara tak langsung, dengan mengukur kemampuan tubuh untuk mengkonsumsi oksigen secara maksimal di sebut VO2 maksimum. VO2 maksimum ini erat sekali hubungannya dengan input zat gizi dan protein energi biologis serta kemungkinan manifestasi yang ditimbulkan.

Individu yang kurang gizi kadar haemoglobinnya akan rendah bila dibandingkan dengan individu cukup gizi. Kemampuan fisik akan kurang dengan menurunnya cadangan makanan selama melakukan aktivitas fisik.

METODE PENELITIAN

Tempat dan waktu :

Penelitian dilaksanakan mulai awal Juni 1996 sampai medio Agustus 1996 dan RSK. Jantung Sumatera Barat dalam rangka kerja sama sub bagian kardio vaskuler / Laboratorium Fisiologi FDOK-Unand dengan Yayasan Jantung Indonesia Cabang Utama Sumatera Barat.

Sampel :

Penelitian ini dilaksanakan pada 89 pejabat pria yang sehat dan berasal dari instansi / perusahaan yang berada di Kota Padang, yang sedang melakukan pemeriksaan menyeluruh pada RSK. Jantung Sumatera Barat.

Instrumen :

Aspek yang berkaitan dengan kesegaran jasmani (umur, berat badan, tinggi badan) yang di ukur instrument yang di pakai untuk mengukur Hb adalah cara Drafkin sedangkan VO2 maksimum di dapat setelah orang coba melakukan tridmil. Kemudian VO2 maksimum ditentukan secara tak langsung dengan mempedomani Committee on exercise association 1972.

Analisa data :

Analisa hubungan digunakan metode statistik korelasi menurut Pearson.

HASIL
Berdasarkan metode penelitian seperti tersebut di atas maka di peroleh hasil sebagai berikut :
PEMBAHASAN
Dari 89 orang pejabat pemerintah yang berasal dari beberapa perusahaan dan instansi di Kota Padang didapatkan kadar Hb 12,09 +0,85%. Hasil ini menunjukan bahwa kadar Hb pada pejabat ini masih dalam batas normal, Hb mempunyai peranan penting dalam menunjang kesegaran jasmani, dalam hal ini volume oksigen maksimum karena fungsi Hb sebagai transfor utama untuk pengangkutan oksigen kejaringan tubuh. Pada penelitian ini didapatkan kesimpulan kadar Hb besar dari 11 gr%, ini berarti Hb saja tidak mempunyai pengaruh negatif terhadap VO2 maksimum. Karena Hb baru berpengaruh negative terhadap VO2 maksimum, bila kadar Hb kecil dari 11% dan pemeriksaan dilakukan pada ruangan tanpa polusi dengan ventilasi yang baik (4,7). Hasil pemeriksaan VO2 maksimal adalah 30,36 + 6,34 cc/kgBB/1.

Dari anamnesa tentang aktivitas olah raga yang dilakukan ternyata untuk rekreasi dan tidak teratur. Dan waktu berpergian selalu memakai kendaraan sehingga kegiatan fisik yang berpengaruh terhadap peningkatan kesegaran jasmani tidak ada.(8)

Hasil uji korelasi antara kadar Hb dan VO2 max pada penelitian ini di peroleh r=9,19 pada taraf signifikansi 99% atau p <0,05. Ini berarti terdapat korelasi antara kadar Hb dan VO2 maksimum. Dari hasil penelitian yang pernah dilakukan bahwa donor darah tidak berpengaruh terhadap VO2 maksimum. Penurunan kadar Hb tidak sampai terjadinya anemia tidak berpengaruh pada VO2 maksimum, status gizi berpengaruh terhadap VO2 maksimum dan tidak ada korelasi antara kadar Hb dan VO2 maksimum.(1-3,9,10)
KESIMPULAN

Telah dilakukan penelitian mengenai hubungan antara kadar Hb dan VO2 maks pada pejabat dari beberapa instansi / perusahaan di Kota Padang di dapat suatu korelasi dengan r = 9,10 atau p < 0,05. Untuk mendapatkan penelitian yang lebih akurat di anjurkan untuk melakukan penelitian ulang dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan mencakup semua instansi pemerintah dan swasta yang ada di Kota Padang.
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Orang  :    Umur      :     BB       :   TB       :   Kadar Hb   :  VO2 maks    :   r   :   p


Coba   :     (th)         :    (Kg)      :  (cm)      :     (gr%)       :  cc/kgBB/1   :


     89  :  49+9,35     :63,8+9,05 :163+6,16 :12,09+0,85   :30,36+6,34    :9,19:<0,05























CORRELATION BETWEEN HEMOGLOBIN AND MAXIMUM O2 VOLUME IN CIVIL SERVANT IN PADANG





ABSTRACT 


	The aim of the study was to determine correlation between hemoglobin concentration and VO2 max of civil servant in Padang. A study was performed from June to August 1996 with 89 samples. Mean Hb was 12,09g% + 0,85 and VO2 max was 30,36 + 6,34 cc/kg/minute. Statistical analysis showed significant correlation between Hb and VO2 max.
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